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items. The data were analyzed using Hayes' PROCESS Macro Model 1 with 5,000
bootstrap resamples and a 95% confidence interval. The findings show that
entrepreneurship  education, entrepreneurial readiness, and entrepreneurial
perseverance were generally in the high category. The main coefficient of
entrepreneurship education at the moderator reference point was not significant,

whereas the interaction between entrepreneurship education and entrepreneurial
perseverance was positive and significant. Conditional effects increased from 0.3672 at
low perseverance to 0.5141 at the mean level and 0.6610 at high perseverance. These
results indicate that perseverance operates as an enhancing moderator:
entrepreneurship education is move strongly associated with students' readiness when

they maintain effort, focus on long-term entrepreneurial goals, and persist when facing
obstacles. The study highlights the importance of integrating perseverance development
into experiential entrepreneurship learning.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi memiliki posisi penting dalam menyiapkan generasi muda untuk
tidak hanya memasuki pasar kerja, tetapi juga menciptakan kegiatan ekonomi baru.
Pendidikan kewirausahaan kemudian berkembang dari pengajaran mengenai penyusunan
rencana bisnis menjadi proses yang menumbuhkan cara berpikir, kemampuan mengenali
peluang, kreativitas, keberanian mengambil keputusan, dan keterampilan bertindak di
tengah ketidakpastian. Perkembangan tersebut sejalan dengan perubahan orientasi
pendidikan kewirausahaan menuju pembelajaran berbasis praktik dan pengalaman [1,2,3].
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Namun, paparan pembelajaran yang sama tidak selalu menghasilkan kesiapan
berwirausaha yang sama pada setiap mahasiswa.

Kesenjangan tersebut terlihat pada konteks Program Studi Kewirausahaan
Universitas Pendidikan Indonesia. Pra-survei internal terhadap 401 mahasiswa
menunjukkan bahwa 43 mahasiswa, atau sekitar 10,7%, telah menjalankan usaha.
Persentase tersebut memperlihatkan bahwa keberadaan program studi yang secara khusus
mengajarkan kewirausahaan belum otomatis diikuti oleh keterlibatan mahasiswa dalam
kegiatan usaha. Persoalannya bukan semata-mata apakah mahasiswa memiliki
pengetahuan atau niat, melainkan apakah mereka telah memiliki kesiapan untuk
mengenali peluang, menilai kemampuan diri, mengambil keputusan, dan merealisasikan
tindakan awal.

Pendidikan kewirausahaan menyediakan pengetahuan, latihan, pengalaman, dan
dukungan untuk mengenali peluang, tetapi dampaknya terhadap kesiapan tidak selalu
seragam. Hasil pendidikan dipengaruhi desain pembelajaran, pengalaman awal, karakter
peserta, dan jenis keluaran yang dinilai [7,8,9]. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh terhadap readiness dapat berlangsung melalui keterampilan, mindset, literasi,
ekosistem, self-efficacy, dan kemampuan inovatif [10,11,12,13,14]. Karena itu, ketekunan
relevan sebagai sumber daya psikologis yang membantu mahasiswa mempertahankan
proses belajar ketika eksperimen gagal atau hasil belum segera terlihat.

Meskipun penelitian mengenai pendidikan kewirausahaan dan intensi telah
berkembang, kajian yang secara khusus menempatkan entrepreneurial perseverance
sebagai moderator terhadap entrepreneurial readiness mahasiswa masih terbatas.
Beberapa studi terkini menunjukkan bahwa grit dapat memperkuat hubungan pendidikan
dengan intensi atau self-efficacy kewirausahaan [23,24], tetapi kesiapan untuk bertindak
memiliki cakupan yang berbeda dari niat. Penelitian ini karena itu bertujuan menganalisis
kondisi pendidikan kewirausahaan, entrepreneurial readiness, dan entrepreneurial
perseverance; menguji koefisien pendidikan kewirausahaan dalam model; serta menilai
apakah perseverance memperkuat hubungan pendidikan dengan readiness. Kontribusi
penelitian terletak pada pengujian mekanisme interaksi pada mahasiswa yang memang
menempuh program studi kewirausahaan, sehingga hasilnya dapat menjadi dasar untuk
merancang pembelajaran yang tidak berhenti pada penguasaan materi.

LANDASAN TEORI

Entrepreneurial Readiness

Entrepreneurial readiness menjelaskan kesiapan personal sebelum seseorang
memasuki aktivitas kewirausahaan. Konsep ini berhubungan dengan perpaduan
karakteristik, kemampuan, keyakinan, dan kecenderungan bertindak yang memungkinkan
individu mengembangkan potensi kewirausahaannya [4]. Kerangka entrepreneurial
potential menempatkan perceived desirability, perceived feasibility, dan propensity to act
sebagai komponen penting sebelum tindakan kewirausahaan berlangsung [5]. Pada
konteks mahasiswa, kesiapan tersebut mencakup ketertarikan terhadap kewirausahaan,
keyakinan bahwa usaha dapat dijalankan, serta kesediaan mengubah rencana menjadi
tindakan [6].

Pendidikan Kewirausahaan dan Entrepreneurial Perseverance

Entrepreneurial perseverance berakar pada konsep grit, yaitu kegigihan usaha dan
keberlanjutan komitmen terhadap tujuan jangka panjang [15,16]. Ketekunan bukan
sekadar bekerja keras sesaat, tetapi kemampuan mempertahankan usaha, mengelola
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gangguan, dan melanjutkan proses setelah menghadapi hambatan. Duckworth dan Gross
[17] menempatkan grit dan pengendalian diri sebagai mekanisme yang saling terkait, tetapi
berbeda, dalam mendukung pencapaian tujuan. Meta-analisis Credé et al. [18]
mengingatkan bahwa grit bukan satu-satunya penentu keberhasilan, namun dimensi
perseverance of effort tetap memiliki fungsi penting ketika tujuan menuntut proses panjang
dan berulang.

Dalam kewirausahaan, ketekunan membantu individu bertahan pada situasi yang
tidak pasti, menjaga arah tujuan, dan menyesuaikan strategi tanpa meninggalkan sasaran
utama. Al Issa [19] menunjukkan bahwa grit dapat mendukung keberhasilan ketika bekerja
bersama orientasi kewirausahaan individu. Pietersen dan Botha [20] juga menempatkan
entrepreneurial perseverance sebagai karakter yang relevan bagi keberlanjutan usaha baru.
Penelitian lain mengindikasikan bahwa pendidikan dan sumber daya psikologis dapat
saling berinteraksi dalam membentuk hasil kewirausahaan [21,22].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif-kausal. Subjek penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi S1
Kewirausahaan Universitas Pendidikan Indonesia Kampus Tasikmalaya angkatan 2022,
2023, dan 2024. Populasi penelitian berjumlah 243 mahasiswa. Sebanyak 203 mahasiswa
menjadi responden penelitian melalui teknik simple random sampling. Mahasiswa
angkatan 2025 tidak termasuk dalam populasi karena belum memperoleh paparan
pendidikan kewirausahaan yang setara dengan angkatan sebelumnya.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert lima
tingkat, mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju. Pendidikan kewirausahaan
diukur melalui 15 butir yang merepresentasikan pengembangan pengetahuan, kompetensi,
kreativitas dan inovasi, kemampuan memulai usaha, mindset kewirausahaan, serta
orientasi kewirausahaan. Entrepreneurial readiness diukur melalui 18 butir berdasarkan
perceived desirability, perceived feasibility, dan propensity to act. Entrepreneurial
perseverance diukur melalui 8 butir yang mengadaptasi substansi Short Grit Scale,
mencakup konsistensi minat, komitmen tujuan jangka panjang, kegigihan, dan ketahanan
menghadapi tantangan [16].

Uji validitas menggunakan corrected item-total correlation. Seluruh butir yang
digunakan pada penelitian utama memenuhi kriteria validitas. Rentang koefisien validitas
adalah 0,502-0,623 untuk pendidikan kewirausahaan, 0,544-0,685 untuk entrepreneurial
readiness, dan 0,537-0,669 untuk entrepreneurial perseverance. Konsistensi internal diukur
menggunakan Cronbach's alpha. Nilai alpha ketiga variabel melebihi batas 0,70 sehingga
instrumen dinilai reliabel.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasi mean, median, simpangan
baku, nilai minimum-maksimum, distribusi kategori, dan skor indeks indikator. Sebelum
pengujian hipotesis, model diperiksa melalui uji normalitas residual Kolmogorov-
Smirnov, wuji linearitas, dan wuji heteroskedastisitas Glejser. Pengujian moderasi
menggunakan PROCESS Macro Model 1 berbasis ordinary least squares dengan 5.000
bootstrap samples pada interval kepercayaan 95% [25]. Model memasukkan pendidikan
kewirausahaan sebagai X, entrepreneurial readiness sebagai Y, entrepreneurial
perseverance sebagai Z, dan interaksi X x Z sebagai prediktor moderasi. Efek interaksi
dinilai signifikan apabila p < 0,05 dan interval kepercayaan koefisien tidak mencakup nol.
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Gambar 1. Model penelitian
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Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, pengujian tidak hanya menilai koefisien
pendidikan kewirausahaan terhadap entrepreneurial readiness, tetapi juga menguji apakah
kemiringan hubungan tersebut berubah pada tingkat entrepreneurial perseverance yang
berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas instrumen dan prasyarat analisis

Hasil pengujian instrumen pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh item yang
dipertahankan memiliki korelasi item-total yang memadai. Nilai Cronbach's alpha berkisar
antara 0,849 dan 0,927, sehingga ketiga konstruk memiliki konsistensi internal yang baik.
Entrepreneurial  readiness memperoleh koefisien reliabilitas tertinggi, sedangkan
entrepreneurial perseverance tetap berada di atas kriteria yang ditetapkan.

Tabel 1. Validitas dan reliabilitas instrumen

Jumla Rentang corrected | Cronbac
Variabel . item-total h's Status
h item .
correlation alpha

Pendidikan 15 0,502-0,623 0893 | Yahddan
kewirausahaan reliabel
Entr§preneur1a1 18 0,544-0,685 0,927 Vah.d dan
readiness reliabel
Entrepreneurial 3 0,537-0,669 0,849 Vah'd dan
perseverance reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026.

Hasil uji normalitas mencantumkan K-S Statistic sebesar 0,61, jumlah responden 203,
dan nilai signifikansi sebesar 0,64, sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Uji
linearitas mencantumkan nilai F sebesar 1,157 dan signifikansi 0,273, sedangkan uji
Glejser mencantumkan signifikansi 0,307 sehingga model dinyatakan tidak mengalami
heteroskedastisitas.

Gambaran pendidikan, kesiapan, dan ketekunan mahasiswa

Tabel 2 menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan memiliki mean 59,84.
Sebanyak 145 mahasiswa (71,4%) berada pada kategori tinggi dan 58 mahasiswa (28,6%)
pada kategori sedang; tidak terdapat responden pada kategori rendah. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa menilai pembelajaran telah memberikan
pengetahuan, keterampilan, dan orientasi kewirausahaan yang baik.
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Tabel 2. Statistik deskriptif dan distribusi kategori variabel

. Mea Min.— | Tinggin | Sedangn | Rendah

Variabel n SD maks. (%) (%) n (%)
Pendidikan
Kkewirausahaan 59,84 | 7,885 | 39-75 | 145(71,4) | 58 (28,6) | 0(0,00)
Entrepreneurial 10,90
readiness 67,56 3 35-90 | 110(54,2) | 91 (44,8) 2(1)
Entrepreneurial | 5 5e | 465 | 19-40 | 135(66,5) | 68(33,5) | 0(0,00)
perseverance

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian, 2026.

Entrepreneurial readiness memiliki mean 67,56. Sebanyak 110 responden (54,2%)
berada pada kategori tinggi, 91 responden (44,8%) pada kategori sedang, dan 2 responden
(1%) pada kategori rendah. Indeks propensity to act sebesar 3,83, perceived feasibility 3,72, dan
perceived desirability 3,68. Butir tertinggi adalah pertimbangan yang jelas sebelum memulai
usaha (3,88), sedangkan gambaran peluang usaha di lingkungan sekitar merupakan skor
terendah (3,59). Distribusi tersebut menunjukkan bahwa tingginya persepsi terhadap
pendidikan belum sepenuhnya diikuti kesiapan yang merata.

Entrepreneurial perseverance memiliki mean 31,08; sebanyak 135 responden (66,5%)
berada pada kategori tinggi dan 68 responden (33,5%) pada kategori sedang. Indeks
kegigihan menjalankan aktivitas kewirausahaan sebesar 3,96. Kemampuan menyelesaikan
tugas hingga tuntas memperoleh skor tertinggi (4,04), sedangkan kemampuan
mempertahankan minat ketika menghadapi tantangan memperoleh skor terendah (3,74).
Mahasiswa relatif kuat menyelesaikan tugas, tetapi konsistensi minat saat menghadapi
kesulitan masih perlu dikembangkan.

Temuan tersebut mendukung pandangan bahwa entrepreneurial readiness lebih luas
daripada penguasaan materi karena mencakup karakteristik personal, kemampuan,
sumber daya, keyakinan, dan kecenderungan bertindak [4,6].

Model moderasi

Uraian hasil analisis pada Tabel 3 menyebutkan nilai R sebesar 0,5885, R? sebesar
0,3464, MSE sebesar 78,8823, F sebesar 35,1512, dan signifikansi model sebesar 0,000.
Penambahan variabel interaksi menghasilkan R2-change sebesar 0,0130, F-change sebesar
3,9675, dan nilai signifikansi sebesar 0,0478.

Tabel 3. Model Summary Hayes PROCESS

R- R2- df
Model R Chang | MSE F df2 | p
Square o 1
Model 0,5 78,88 | 35,15 19 | 0,00
Moderasi 885 0,3464 | 0,0130 2 1 3 9 0
3,967 19 | 0,04
XxZ - - 0,0130 - 5 1 9 78

Sumber: Hasil PROCESS Muacro Model 1, 2026.

Koefisien regresi pada Tabel 4 memperlihatkan bahwa koefisien utama pendidikan
kewirausahaan pada titik referensi moderator tidak signifikan (B = -0,4661; p = 0,3579; CI
95% [-1,4636; 0,5314]). Koefisien utama entrepreneurial perseverance juga tidak signifikan
pada titik referensi X (B = -1,2130; p = 0,2108). Sebaliknya, interaksi X x Z bernilai positif
dan signifikan (B = 0,0315; p = 0,0478), serta interval kepercayaan seluruhnya berada di
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atas nol. Dengan demikian, entrepreneurial perseverance mengubah kekuatan hubungan
pendidikan kewirausahaan dengan readiness dan berfungsi sebagai enhancing moderator.

Tabel 4. Koefisien Regresi Model

Variabel C‘(’E‘;f SE | t p | LCCI | ULCI

Constant 73,98 | 30,21 | 2,448 | 0,01 | 14,394 | 133,56
02 66 3 52 4 60

Total_X (Pendidikan X 0,505 R} 0,35 -

Kewirausahaan) 0";66 3 0’9521 79 | 14636 | 0314

Entrepreneurial § 0,966 i} 0,21 -

Perseverance 1’%)13 2 1’2555 08 | 3,1183 0,6922

Int_1 (Total_X X

Entrepreneurial 0,031 10,015 11,9911 0,04 0,0003 | 0,0627
5 8 9 78

Perseverance)

Sumber: Hasil PROCESS Macro Model 1, 2026.

Nilai negatif pada koefisien utama tidak menunjukkan hubungan negatif yang
sesungguhnya, tetapi merupakan artefak statistik karena variabel tidak di-mean-center;
koefisien tersebut merepresentasikan efek X ketika Z = 0, yaitu nilai yang tidak terdapat
pada skala Likert instrumen ini.

Interpretasi koefisien utama perlu ditempatkan bersama hasil efek kondisional. Tabel
5 menunjukkan bahwa pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap entrepreneurial
readiness signifikan pada ketiga tingkat entrepreneurial perseverance yang diuji. Pada
tingkat rendah, efeknya sebesar 0,3672; pada tingkat rata-rata meningkat menjadi 0,5141;
dan pada tingkat tinggi mencapai 0,6610. Seluruh interval kepercayaan tidak mencakup
nol.

Tabel 5. Conditional Effect Pendidikan Kewirausahaan terhadap Entrepreneurial
Readiness pada Berbagai Tingkat Entrepreneurial Perseverance
Tingkat Entrepreneurial | Effec .
SE t Sig. | LLCI | ULCI

Perseverance t

Rendah (—1 SD) 0,367 | 0,119 | 3,072 | 0,002

0,1317 | 0,6027

2 | s |7 | 4
Sedang (Mean) 0’5114 0’274 6’317 0*%00 0,3675 | 0,6606

Tinggi (+1 SD) 0,%61 0,%97 6,252 0,(())00

Sumber: Hasil PROCESS Muacro Model 1, 2026.

0,4679 | 0,8540
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Gambar 2. Peningkatan efek kondisional pada tingkat entrepreneurial perseverance
berbeda

Sumber: Visualisasi berdasarkan conditional effect penelitian, 2026.

Gambar 2 menunjukkan bahwa koefisien hubungan pendidikan kewirausahaan
dengan readiness meningkat seiring kenaikan perseverance. Pendidikan menyediakan
pengetahuan dan pengalaman, sedangkan perseverance membantu mahasiswa
mempertahankan penerapannya ketika proses menjadi sulit atau hasil belum segera
terlihat.

Makna pengaruh pendidikan kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan dipersepsikan tinggi, tetapi koefisien utamanya pada titik
referensi moderator tidak signifikan. Skor tertinggi berada pada pemahaman konsep dasar
(4,10), sedangkan skor terendah terdapat pada dorongan mempertimbangkan
kewirausahaan sebagai pilihan karier (3,93). Pembelajaran dengan demikian lebih kuat
pada ranah pengetahuan daripada perubahan pengetahuan menjadi keputusan karier dan
kesiapan praktis.

Hasil tersebut selaras dengan pandangan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak
cukup sebagai transfer pengetahuan. Mahasiswa perlu mengalami identifikasi peluang,
eksperimen, kegagalan, refleksi, dan perbaikan tindakan [1,2]. Dampak program juga
dipengaruhi pengalaman sebelumnya, desain pedagogis, self-efficacy, mindset, dan literasi
pendukung [7,8,10,12].

Perbedaan dari penelitian yang menemukan pengaruh langsung positif dapat
berkaitan dengan karakteristik responden. Mahasiswa program studi kewirausahaan
menerima paparan pembelajaran yang relatif seragam dan intensif, sehingga variasi
readiness lebih mungkin dibedakan oleh faktor psikologis, pengalaman usaha, dukungan
sosial, akses modal, dan self-efficacy. Tinjauan terdahulu juga menegaskan bahwa efek
pendidikan bergantung pada pedagogi dan outcome yang diukur [9,11].

Evaluasi program sebaiknya tidak hanya mengukur pemahaman materi, tetapi juga
kemampuan mengenali peluang, membuat keputusan dalam kondisi tidak pasti,
melakukan validasi pasar, bertahan setelah penolakan, dan menjalankan langkah awal
bisnis. Penguatan self-efficacy dan keterampilan inovatif dapat membantu mengurangi jarak
antara proses belajar dan kesiapan [13,14].
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Peran moderasi entrepreneurial perseverance

Temuan utama penelitian adalah interaksi positif antara pendidikan kewirausahaan
dan entrepreneurial perseverance. Koefisien interaksi sebesar 0,0315 menunjukkan bahwa
peningkatan perseverance memperbesar kemiringan hubungan pendidikan dengan
readiness. Mahasiswa yang tekun lebih mampu mengulang proses belajar, memperbaiki
kesalahan, menjaga fokus tujuan, dan tetap bertindak meskipun menghadapi kegagalan
awal.

Ketekunan paling kuat pada penyelesaian tugas hingga tuntas, tetapi lebih rendah
pada kemampuan mempertahankan minat ketika menghadapi tantangan. Pola tersebut
penting karena kewirausahaan menuntut usaha jangka panjang, pengelolaan gangguan,
penerimaan umpan balik, dan penyesuaian strategi. Grit tetap perlu ditempatkan bersama
kompetensi dan konteks, bukan sebagai penjelas tunggal [15,17,18].

Hasil moderasi sejalan dengan penelitian yang menempatkan ketekunan sebagai
sumber daya psikologis dalam kewirausahaan [19,20,21]. Studi lain juga menunjukkan
bahwa grit dapat memperkuat mekanisme pendidikan pada intensi, self-efficacy, dan
readiness [22,23,24]. Temuan penelitian ini memperluas pola tersebut dengan
menunjukkan kenaikan efek pendidikan pada tingkat perseverance rendah, rata-rata, dan
tinggi.

Kontribusi tambahan interaksi sebesar 1,30% perlu dibaca secara proporsional.
Secara statistik, interaksi signifikan; secara praktis, sebagian besar variasi readiness tetap
dijelaskan faktor lain. Model hanya menjelaskan 34,64%, sehingga terdapat 65,36% variasi
diluar pendidikan, perseverance, dan interaksi keduanya. Faktor tersebut dapat mencakup
self-efficacy, pengalaman usaha, dukungan keluarga, akses sumber daya, literasi finansial,
kesempatan pasar, dan ekosistem kampus. Karena itu, pengembangan ketekunan
sebaiknya menjadi bagian dari strategi pendidikan yang lebih luas, bukan intervensi
tunggal.

Implikasi praktis

Program studi dapat mengintegrasikan pembentukan perseverance melalui proyek
berulang yang mencakup validasi masalah, wawancara pengguna, prototipe, pengujian
penawaran, dan revisi berdasarkan hasil lapangan. Penilaian dapat memasukkan
dokumentasi kegagalan, perubahan asumsi, dan alasan mempertahankan atau mengubah
strategi sehingga mahasiswa belajar bahwa kegagalan eksperimen merupakan sumber
informasi.

Pendampingan dosen, mentor, dan inkubator perlu membantu mahasiswa membagi
tujuan jangka panjang ke dalam target terukur, mengevaluasi hambatan, dan merancang
respons. Refleksi setelah kegagalan, peer review, serta presentasi perkembangan dapat
melatih fokus sekaligus mencegah persistence yang tidak adaptif. Bagi mahasiswa,
ketekunan tidak berarti mempertahankan semua ide, tetapi mempertahankan tujuan
sambil memperbaiki cara.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian terbatas pada satu program studi dan satu kampus, menggunakan desain
potong lintang serta data self-report, memakai skor komposit, dan belum memasukkan
self-efficacy, pengalaman usaha, dukungan sosial, literasi finansial, serta akses sumber
daya. Penelitian berikutnya dapat menggunakan desain longitudinal, membandingkan
intensitas pendidikan, dan menguji dimensi perseverance secara terpisah.
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KESIMPULAN

Pendidikan kewirausahaan, entrepreneurial readiness, dan entrepreneurial
perseverance mahasiswa Program Studi Kewirausahaan UPI berada pada kategori tinggi.
Namun, 44,8% responden masih berada pada kategori readiness sedang dan 1% pada
kategori rendah, sehingga persepsi positif terhadap pendidikan belum otomatis
menghasilkan kesiapan praktis yang merata.

Koefisien utama pendidikan kewirausahaan pada titik referensi moderator tidak
signifikan, sedangkan interaksi pendidikan kewirausahaan dan entrepreneurial
perseverance positif dan signifikan. Efek kondisional meningkat dari 0,3672 pada tingkat
perseverance rendah menjadi 0,5141 pada tingkat rata-rata dan 0,6610 pada tingkat tinggi.
Entrepreneurial perseverance dengan demikian memperkuat kemampuan mahasiswa
menerjemahkan pembelajaran menjadi kesiapan berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan perlu memadukan penguasaan konsep dengan
pengalaman berulang yang melatih fokus tujuan, kegigihan, refleksi kegagalan, dan
adaptasi strategi. Program yang memberi ruang untuk menguji ide, menerima umpan
balik, memperbaiki keputusan, dan mempertahankan proses berpotensi meningkatkan
entrepreneurial readiness secara lebih efektif.
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